
1  Le Prophète envoya Mo’adh ibn Jabal au Yémen alors qu’il était âgé d’une vingtaine 
supportons-nous donc pour la cause d’Allah et pour obéir à Son Messager?

4  Identifie la nature de ceux que tu rencontres, 
appropriés avant de t’engager dans un projet.

Un poète a dit:

Ne sois pas injuste lorsque tu en as le pouvoir, car 
l’injustice finit par t’apporter des regrets. Tes yeux 
succombent au sommeil et l’opprimé reste éveillé, 
invoquant Allah, Celui dont l’œil ne succombe pas au 
sommeil.



10  Tu vas te rendre
 auprès de gens du
Livre

Ibn ‘Abbâs, dont Allah est satisfait, rapporte que le 
Messager d’Allah m dit à Mo’ adh ibn Jabal lorsqu’il 
l’envoya au Yémen:

1  “Tu vas te rendre auprès de gens du Livre.

2  Quand tu seras parmi eux, appelle-les à attester 
qu’il n’y a aucune divinité digne d’adoration qu’Al-
lah, et que Mohammad m est le Messager d’ Allah.

3  S’ils obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit cinq prières à accomplir par jour et par 
nuit.

4  S’ils t’obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit une aumône qui sera perçue sur les riches 
parmi eux pour être redistribuée aux pauvres par-
mi eux.

5  S’il s t’obéissent en cela, garde-toi de toucher à 
leurs biens les plus précieux

6  et redoute l’invocation de l’opprimé, car rien ne 
s’interpose entre elle et Allah.” (Référencé par 
Al-Boukhari et Moslim)(1)

1 Al-Boukhari (1496) et Moslim (19).
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Hadis
Ayat Terkait

50 TATA CARA 
TAYAMUM

 ZDan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); 
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. 
Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, agar kamu bersyukur.[ (QS. Al-Má`idah: 6)

Abu Al-YaqÈán ‘Ammár bin Yásir bin ‘Amir 
Al-‘Ansí Al-Makkí Al-Badrí, bekas budak Bani 
Makhzum. Sebelumnya, beliau, ayah, dan ibunya 
merupakan orang-orang yang disiksa oleh kaum 
kafir Quraisy karena mereka masuk Islam. Kala itu 
Nabi صلى الله عليه وسلم melewati mereka lalu berkata, “Bersabarlah 
wahai keluarga Yasir. Sebab, sesungguhnya janji bagi 
kalian adalah surga.” Sementara ibunya, Sumayyah, 
ditusuk oleh Abi Jahal dengan tombak kecilnya 
pada kemaluannya, sehingga beliau menjadi wanita 
pertama yang mati syahid dalam Islam. Tentang 
Ammar bin Yasir Allah b berfirman, “Kecuali orang 
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam 
keimanan.[ (QS. An-Nañl: 106)

Terjadi perbedaan pendapat mengenai hijrahnya 
ke Habasyah. Beliau berhijrah ke Madinah dan 
ikut terlibat dalam semua peperangan. Kemudian 
ikut serta dalam Perang Yamamah, lantas di sana 
daun telinganya terpotong. Kemudian Umar h 
menugaskannya sebagai gubernur di Kufah. Pada 
waktu itu Umar menulis surat kepada penduduk 
Kufah yang berbunyi, “Sesungguhnya Ammar adalah 
salah seorang sahabat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang 
mulia.” Amar wafat terbunuh ketika beliau bersama 
dengan pasukan Ali bin Abi Ţalib pada Perang Ÿiffin 
pada tahun 37 H, dan dimakamkan di sana. Berkaitan 
dengan kematiannya ini, Nabi صلى الله عليه وسلم pernah mengatakan 
kepadanya, “Engkau akan dibunuh oleh kelompok 
pemberontak.”(1)

1  Lihat biografinya dalam: Aþ-Ţabaqát Al-Kubrá karya Ibnu Sa’ad 
(3/186), Al-Isábah fī Tamyīz Aÿ-Ÿañábah karya Ibnu ôajar  (7/291), 
Tahæīb Al-Kamál karya Al-Mizzí (21/215), dan Siyar A’lám An-Nu-
balá’ karya Aæ-†ahabí (3/245).

‘Ammár bin Yásir k pernah mengalami junub 
dalam sebuah perjalanannya, namun beliau tidak 
menemukan air. Kemudian beliau berguling-guling di 
atas tanah. Ketika kembali menumui Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau 
menerangkan kepadanya penjelasan tayamum, yaitu 
satu tepukan tangan ke tanah untuk diusapkan ke 
kedua telapak tangan dan wajah. 

Perawi Hadis

Inti Sari

Dari Ammar bin Yasir k, beliau menuturkan,

1  Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengutusku untuk suatu keperluan, 
kemudian aku mengalami junub dan tidak menemukan 
air. Maka, aku berguling-guling di atas tanah sebagaimana 
layaknya binatang yang berguling-guling. Kemudian aku 
mendatangi Nabi صلى الله عليه وسلم dan menceritakan hal tersebut kepada 
beliau. 

2  Lantas, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya cukup bagimu 
melakukan seperti ini dengan kedua tanganmu.’ Seraya 
beliau menepukkan telapak tangannya ke permukaan tanah 
sekali pukulan lalu meniupnya. Kemudian, beliau mengusap 
punggung telapak tangan kanannya dengan tangan kirinya 
dan mengusap punggung telapak tangan kirinya dengan 
tangan kanannya, lalu beliau mengusap wajahnya dengan 
kedua tangannya.”(1)

1  HR. Al-Bukhari (347) dan Muslim (368). Lafaz hadis ini riwayat Muslim. 



Pemahaman
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Pemahaman

Tayamum adalah rukhsah (keringanan) yang disyariatkan oleh Allah b bagi hamba-hamba-Nya ketika 
mereka tidak menemukan air atau tidak bisa menggunakan air, sebagai kemudahan bagi mereka. 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Sesungguhnya Allah suka ketika keringanannya dilakukan, demikian pula Dia benci 
ketika perbuatan dosa dikerjakan.”(1) Para ulama mendefinisikan tayamum yaitu menyengaja menggunakan 
tanah (debu) untuk diusapkan ke wajah dan kedua telapak tangan dengan niat supaya dibolehkan 
shalat dan yang semisalnya.(2) Tayamum adalah perkara yang disyariatkan dan disebutkan dalam Al-
Qur`an, Sunnah, dan ijmak. Tayamum merupakan keistimewaan yang diberikan khusus oleh Allah 
kepada umat ini.(3) Dalam hadis ini terdapat penjelasan tata caranya.

1  ‘Ammár h menuturkan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم mengutusnya untuk melakukan sejumlah tugas. 
Kemudian beliau mengalami mimpi basah dan junub. Lantas, beliau berguling-guling ke tanah 
suci yang berdebu dan bisa menempel di tangan dan badan, hingga tanah tersebut mengenai 
seluruh badannya. Hal itu beliau lakukan agar bisa melakukan shalat, membaca Al-Qur`an, dan 
sebagainya. Ketika kembali kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau memberitahukan hal tersebut kepada Nabi 
 .supaya tahu apakah yang beliau lakukan tersebut benar atau salah ,صلى الله عليه وسلم

‘Ammár h melakukan hal tersebut hanya karena beliau menganggap bahwa tanah dapat 
menggantikan fungsi air. Sebagaimana ketika menggunakan air harus mengenai seluruh 
anggota badan ketika mandi maka demikian pula menurut persangkaan dan ijtihadnya, tanah 
juga harus mengenai seluruh anggota badannya.

2  Maka, Nabi صلى الله عليه وسلم memberitahukan kepadanya bahwa ia cukup menepukkan kedua tangannya 
di atas tanah sebanyak satu kali, lalu mengusapkannya kepada kedua telapak tangan dan 
wajahnya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, “Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu.” 
(QS. Al-Má`idah: 6)

Sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم, “Engkau mengatakan dengan kedua tanganmu.” Artinya, engkau melakukan 
dengan kedua tanganmu.

1  HR. Ahmad (5866).

2  Nail Al-Auþár karya Asy-Syaukání (1/319).

3  Idem.
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Implementasi
1  (1) Perbuatan ‘Ammár h menunjukkan bahwa adalah jika seorang Muslim buta tentang hukum 

suatu masalah, tidak mengetahui hukumnya dan tidak mengetahui ucapan para ulama tentang 
masalah tersebut, dan tidak cukup waktu untuk bertanya kepada orang lain, atau ia tengah 
berada dalam suatu perjalanan yang tidak memungkinkan untuk mencari fatwa, maka ia boleh 
berijtihad semampunya. Kemudian bila ia punya kesempatan bertanya, maka harus ia bertanya 
untuk mengetahui hukum syar’i yang benar terkait permasalahannya tersebut. 

2  (1) Pada hadis tersebut dijelaskan bahwa seorang mujtahid yang melakukan sesuatu karena 
menganggap itu benar, jika ia termasuk ahli ijtihad kemudian menganggap suatu masalah 
sudah benar, maka ia tidak perlu mengulang perbuatannya apabila ia telah sesuai dengan yang 
benar walaupun hanya dari satu sisi. Sebab, Nabi صلى الله عليه وسلم tidak memerintahkan ‘Ammár h untuk 
mengulang lantaran beliau salah ketika bersuci tidak sebagaimana semestinya, namun beliau 
bersuci dengan cara yang berbeda dari cara yang berlaku pada umumnya.(1)

3  (2) Hadis di atas menunjukkan bahwa syariat Islam mengandung kebaikan dan kemudahan. 
Islam tidak membebani seseorang dengan sesuatu yang ia tidak mampu melakukannya, sehingga 
diberikanlah keringanan berupa tayamum yang dapat dilakukan dengan mudah, yaitu dengan 
hanya mengusap kedua telapak tangan dan wajah.

1  Ikmál Al-Mu’allim bi Fawáid Muslim karya Al-Qaði Iyað (2/223).




